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Abstract: It is important for companies to continuously strive to enhance their brand image. 

This study aims to evaluate the influence of product quality and price on purchase decisions, 

with brand image as a mediating variable, among consumers of the UT 'Find Your Treasure' 

Uniqlo Collection. Data was collected through the distribution of questionnaires to Uniqlo 

Collection consumers residing in the Solo Raya area. The collected data was then analyzed 

using the SmartPLS statistical application to examine the relationships between variables. The 

results of the study indicate that product quality directly affects purchase decisions, and brand 

image as a mediating variable also has a positive influence on purchase decisions. 

Furthermore, price has a significant impact on brand image, both directly and indirectly 

through brand image. 
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Abstrak: Penting bagi perusahaan untuk terus berupaya meningkatkan citra merek terhadap 

merek mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh kualitas produk dan 

harga terhadap keputusan pembelian, dengan citra merek sebagai variabel mediasi, pada 

konsumen produk UT ‘Find Your Treasure’ Uniqlo Collection. Pengumpulan data dilakukan 

melalui penyebaran kuesioner kepada konsumen Uniqlo Collection yang berdomisili di 

wilayah Solo Raya. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan aplikasi statistik 

SmartPLS untuk menguji hubungan antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kualitas produk secara langsung memengaruhi keputusan pembelian, citra merek sebagai 

mediasi juga memberikan pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Sementara itu, 

Harga terbukti berpengaruh signifikan terhadap citra merek, baik secara langsung maupun 

tidak langsung melalui citra merek. 
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PENDAHULUAN 

Pada beberapa tahun belakangan ini, bisnis fashion merupakan suatu bisnis yang 

menjanjikan karena bisnis ini memiliki peluang pasar yang besar. Trend fashion di Indonesia 

mencerminkan kedudukan sosial, ekonomi, dan ketenaran. Menteri Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif (Menparekraf), Sandiaga Salahuddin Uno, mengatakan bahwa industri fashion 

berkontribusi sebesar 17,6% dari keseluruhan total nilai tambah ekonomi kreatif yaitu Rp 225 

Triliun pada tahun 2022 (REPUBLIKA.CO.ID, 2024). Dengan seiring perubahan trend fashion 

yang semakin berkembang di Indonesia, banyak perusahaan memanfaatkan fenomena ini 

sebagai peluang untuk menciptakan bisnis di industry fashion dengan menyediakan beragam 

model sesuai dengan permintaan pasar (Yuniawati & Istichanah, 2023). 

Beberapa masyarakat berpendapat bahwa penggunaan merek internasional 

mencerminkan status sosial atau identitas kelas sosial. Masyarakat Indonesia banyak yang 

beranggapan bahwa merek asing memiliki citra dan kualitas produk yang lebih bagus 

dibandingkan dengan merek lokal, ditambah dengan preferensi masyarakat yang cenderung 

mementingkan reputasi dalam memilih sebuah produk. Berdasarkan dari kriteria harga, Uniqlo 

dikategorikan sebagai merek fashion kelas menengah ke atas. Gaya hidup seseorang dapat 

dipengaruhi oleh kebiasaan mereka yang bukan hanya mempengaruhi kebiasaan perilaku dan 

keputusan, tetapi juga mempengaruhi keputusan konsumsi mereka (Murtazah & Purwanto, 

2024).  

Dalam industri fashion di Indonesia terdapat banyak brand fashion internasional yang 

telah memasuki pasar Indonesia. Salah satu dari banyaknya brand fashion internasional yang 

telah masuk ke Indonesia yaitu Uniqlo. Uniqlo merupakan perusahaan retail di bidang fashion 

yang berasal dari Jepang. Gerai Uniqlo pertama kali dibuka pada tahun 1984 di kota Hiroshima, 

Jepang. Uniqlo mulai memasuki pasar Indonesia pada tahun 2013. Saat ini Uniqlo merupakan 

merek brand fashion yang digemari oleh masyarakat Indonesia dari berbagai gender dan usia. 

Dengan adanya 72 gerai Uniqlo yang tersebar di berbagai kota di Indonesia menunjukan bahwa 

Uniqlo berhasil membangun kepercayaan masyarakat Indonesia.  

Uniqlo memiliki berbagai produk dari mulai kemeja, celana, jaket, dan lain-lain. Salah 

satu produk yang diciptakan Uniqlo, yaitu UT (Uniqlo T-Shirt). UT berkolaborasi dengan 

berbagai artis, desainer, dan merek terkenal dari berbagai bidang seperti seni, budaya pop, film, 

musik, anime, dan lainnya. Koleksi UT ini mengkolaborasikan fashion dengan krativitas yang 

menawarkan kaos dengan berbagai macam visual, mulai dari karekter popular seperti Marvel, 

Disney, One Piece. Pada bulan Mei 2024 Uniqlo merilis kolaborasi produk UT dengan salah 

satu Boy Group asal Korea Selatan yaitu Treasure, dengan meluncurkan ‘UT Find Your 

Treasure’ sebagai nama produk. 

Ketika sebuah perusahaan membangun sebuah merek, langkah pertama yang perlu 

diambil adalah menciptakan kharakteristik produk yang khas sehingga produk tersebut dapat 

dibedakan dari produk pesaing dan mampu memenuhi permintaan serta keingan konsumen. 

Hal ini akan membantu perusahaan menciptakkan citra merek yang baik (Rizki & Rina, 2024). 

Dengan memahami kebutuhan konsumen, perusahaan dapat merancang strategi tang efektif 

untuk menarik minat konsumen dan berhati-hati dalam menentukan harga suatu produk 

(Fitriani et al., 2023). Perusahaan harus mempertimbangkan faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian produk konsumen seperti: kualitas produk, harga, dan citra 

merek (Wediawati, 2024). Kualitas produk merupakan salah satu aspek penting yang 

memengaruhi keputusan pembelian suatu produk oleh konsumen. Faktor harga juga menjadi 

aspek krusial. Sebuah produk yang memiliki kualitas yang baik dengan harga yang sesuai akan 

menarik minat keputusan pembelian. Citra merek pun turut mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen. Ketika sebuah merek memiliki reputasi yang baik cenderung lebih 

dipercaya oleh konsumen, sehingga mendorong konsumen untuk melakukan keputusan 

pembelian (Khoiriyah & Wicaksana, 2023) 
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Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas mengenai kualitas produk, 

harga, citra merek terhadap keputusan pembelian. Penelitian mengenai kualitas produk dan 

pengaruhnya terhadap keputusan pembelian telah dilakukan oleh Rizqi (2024) dalam 

penelitiannya menunjukan hasil bahwa variabel kualitas produk untuk keputusan pembelian 

terdapat pada banyaknya fitur dalam produk, produk yang bervariasi dari model, warna, desain, 

dan bahan yang digunakan (Rizqi Ryscahya, 2024). Konsumen akan berkenan membeli produk 

karena mempertimbangkan kualitas produk tersebut (Putra et al., 2022).  Penelitian yang lain 

menyatakan bahwa keputusan pembelian suatu produk sangat dipengaruhi oleh kualitas produk 

tersebut, bahwa semakin baik kualitas produk maka akan semakin tinggi minat konsumen 

untuk membeli produk tersebut (Rizki & Rina, 2024).  

Penelitian yang membahas mengenai harga dan pengaruhnya terhadap keputusan 

pembelian juga telah dilakukan dengan hasil bahwa harga mempunyai pengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan pembelian (Abid et al., 2022). Pada penelitain yang lain 

menyatakan bahwa harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian (Savira & Ida 

Yulianti, 2022). Penelitian lain mengatakan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian, dan menyarakan bahwa semakin bagus pandangan konsumen 

terhadap harga maka semakin tinggi keinginan konsumen untuk membeli suatu produk 

(Wulansari & Hayuningtias, 2023).  

Penelitian terdahulu yang meneliti variabel citra merek menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan mengenai citra merek terhadap keputusan pembelian (Sari 

et al., 2022). Pengujian pada variabel citra merek memiliki pengaruh positif yang paling besar 

terhadap keputusan pembelian suatu produk (Manggalania & Soesanto, 2021). Variabel citra 

merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian juga disebutkan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Cahya Kamila & Khasanah (2022).  

Uniqlo sebagai brand fashion mendunia dan dikenal dengan konsep LifeWear yang 

mengkolaborasikan kualitas, fungsional, dan harga yang bersaing. Koleksi UT ‘Find Your 

Treasure’ menghadirkan desain unik yang menarik minat banyak kalangan, khususnya 

generasi muda. Kualitas produk dan harga merupakan faktor penting dalam membangun 

keputusan konsumen, citra merek juga memiliki peran signifikan dalam membentuk keputusan 

konsumen. Citra merek yang baik dapat menciptakan persepsi positif terhadap produk (Reinout 

Adonis et al., 2021). 

Sebagian besar penelitian terdahulu mengenai kualitas produk, persepsi harga, dan citra 

merek berfokus pada merek secara umum. Koleksi UT ‘Find Your Treasure’ dari Uniqlo ini 

merupakan koleksi produk spesifik yang memiliki daya tarik khusus di kalangan konsumen 

tertentu. Pada penelitian sebelumnya banyak yang menili hubungan antara kualitas produk,  

persepsi harga, dan keputusan pembelian secara langsung. Namun, belum banyak penelitian 

yang menempatkan citra merek sebagai variable mediasi. Studi yang meneliti pengaruh dari 

kualitas produk dan persepsi harga melalui citra merek terhadap keputusan pembelian di 

Indonesia masih terbatas, terutama yang terkait dengan koleksi yang spesifik seperti UT ‘Find 

Your Treasure’. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas produk dan harga melalui 

citra merek terhadap keputusan pembelian  koleksi UT’Find Your Treasure’ dari Uniqlo. 

Dengan meneliti variabel-variavel tersebut, diharapkan dapat memberikan pandangan lebih 

dalam bagaimana perusahaan dapat mempertahankan dan meningkatkan daya saing mereka di 

pasar. Serta memahami bagaimana konsumen membuat keputusan pembelian berdasarkan 

kualitas produk, harga, dan citra merek yang konsumen persepsikan. 

Menurut Kotler et al. (2012) mengatakan bahwa kualitas produk adalah keahlian suatu 

produk dalam menjalankan fungsinya yang terdiri dari daya tahan, keunggulan, ketetapan, 

kemudahan penggunaan, dan perbaikan, beserta ciri ciri lainnya. Kualitas produk menjadi 

faktor utama yang berperan dalam mempengaruhi konsumen. Kualitas produk menjadi salah 

satu aspek penting yang dipertimbangkan konsumen dalam menilai kepuasan konsumen dalam 
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suatu produk setelah mereka melakukan pembelian (Evi & Ari, 2021). Kualitas produk 

memainkan peran krusial dalam menciptakan persepsi konsumen terhadap citra merek suatu 

produk. Produk yang memiliki kualitas unggul cenderung menciptakan citra merek yang positif 

di benak konsumen. Hal ini mempresentasikan kinerja, keandalan, ketahanan, dan estetika 

produk, yang secara keseluruhan mampu meningkatkan kepercayaan dan loyalitas konsumen 

terhadap merek tersebut. Kualitas produk memiliki dampak positif terhadap citra merek. Hal 

ini berarti bahwa semakin baik kualitas produk yang diberikan semakin baik akan berpengaruh 

positif dalam meningkatkan citra merek (Tonibun et al., 2021).  

Produk yang memiliki kualitas unggul akan sangat mempengaruhi konsumen untuk 

melakukan pembelian. Kualitas produk mengacu pada kemampuan produk untuk memberikan 

hasil atau kinerja yang memenuhi harapan konsumen (Hernikasari et al., 2022). Konsumen 

akan memutuskan untuk membeli produk jika produk yang ditawarkan memiliki kualitas baik, 

lengkap, dan harga terjangkau sehingga memberikan kepuasan. Hal ini dapat membuat 

konsumen merasa lebih puas karena produk yang dibeli memenuhi harapan. Persepsi 

konsumen mengenai kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 

(Rohmah & Sukaris, 2024). Dengan itu dapat disampaikan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H1: Kualitas Produk (X1) Berpengaruh Positif Terhadap Citra Merek (Z) 

H3: Kualitas Produk (X1) Berpengaruh Positif Terhadap Keputusan Pembelian 

(Y) 

 

Harga merupakan salah satu faktor utama yang dipertimbangkan oleh konsumen dalam 

melakukan pengambilan keputusan pembelian. Harga dapat didefiniskan sebagai jumlah uang 

yang dikeluarkan oleh konsumen untuk mendapatkan suatu produk atau hasa yang diinginkan. 

Penentuan harga menjadi sangat penting karena perusahaan perlu menetapkan harga yang 

menarik bagi konsumen agar konsumen tertarik untuk melakukan pembelian (Utomo et al., 

2022). Menurut Kotler et al. (2016) harga adalah jumlah uang yang diperlukan untuk 

mendapatkan beberapa kombinasi antara suatu produk dan layanan yang menyertainya. 

Harga merupakan sejumlah uang yang harus dibayarkan untuk suatu produk atau 

layanan, atau nilai yang ditukarkan oleh konsumen agar bisa memperoleh manfaat dari 

penggunaan produk atau layanan tersebut. Harga merupakan nilai dalam bentuk uang yang 

ditetapkan sebagai imbalan atas barang atau jasa yang diperjual belikan. Harga dapat 

mempengaruhi citra merek terutama jika produk tersebut sudah dikenal dan memiliki citra yang 

baik di mata konsumen. Penelitian yang dilakukan oleh Pradnyana & Suryanata (2021) 

menyatakan bahwa harga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap citra merek. 

Harga adalah elemen dalam satuan pemasaran yang tidak hanya berperan dalam 

menentukan profitabilitas, tetapi juga berfungsi sebagai tanda untuk menyampaikan proporsi 

nilai suatu produk. Keputusan pembelian sangat dipengaruhi oleh faktor harga. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hermawati, 2021) yang menyatakan bahwa harga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Dengan itu dapat 

disampaikan hipotesis penelitian sebagai berikut:  

H2: Harga (X2) Berpengaruh Positif Terhadap Citra Merek (Z) 

H4: Harga (X2) Berpengaruh Positif Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

 

Citra merek merupakan kesan yang dimiliki konsumen terhadap suatu merek. Dalam 

sebuah perusahaan membangun citra merek yang kuat merupakan suatu hal yang sangat 

penting untuk menciptakan kesan positif pada konsumen. Citra merek adalah persepsi 

keseluruahn terhadap suatu merek yang terbentuk dari informasi dan pengetahuan tentang 

merek tersebut. Citra ini berkaitan dengan sikap yang mencerminkan keyakinan terhadap suatu 

merek (Rahardjo & Yulianto, 2022). Citra merek digambarkan sebagai persepsi tentang seperti 

apa merek tercemin oleh asosiasi merek yang disimpan dalam ingatan. Citra merek yang kuat 
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juga berarti bahwa konsumen dapat membedakan suatu merek dari produk atau jasa yang 

serupa (Lin et al., 2021).  

Citra merek bisa diartikan sebagai jenis gambaran yang muncul di pikiran konsumen 

Ketika mereka mengingat suatu merek tertentu. Gambaran ini dapat berupa pemikirian dan 

gambaran tertentu yang terkait dengan merek tersebut (Hernikasari & Ali, 2022). Pengaruh 

citra merek terhadap keputusan pembelian telah dilakukan oleh (Riana Fatmaningrum et al., 

2020) yang menghasilkan pernyataan bahwa variabel citra merek memiliki peran penting 

terhadap keputusan pembelian. Dengan itu dapat disampaikan hipotesis penelitian sebagai 

berikut: 

H5: Citra Merek (Z) Berpengaruh Positif Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

 

Keputusan pembelian adalah salah satu tahap dalam proses pengambilan keputusan 

sebelum masuk ke perilaku pasca pembelian. Pada tahap ini, konsumen mempertimbangkan 

beberapa alternatif pilihan sehingga mereka akan mengambil tindakan untuk memutuskan 

membeli produk berdasarkan pilihan yang telah ditentukan (Noviyanti et al., 2021). Keputusan 

pembelian merupakan tindakan konsumen yang didorong oleh motif dan dorongan tertentu 

sehingga menimbulkan keinginan untuk membeli sesuatu guna memenuhi kebutuhannya 

(Indrianna Meutia et al., 2021). Keputusan pembelian dinyatakan sebagai keputusan seseorang 

untuk memilih produk atau layanan tertentu yang diperkenalkan oleh perusahaan disbanding 

memilih produk pesaing (Hanaysha, 2022).  

Jika suatu merek memiliki kualitas produk yang baik, konsumen akan tertarik untuk 

membuat keputusan pembelian. Setelah pembelian dilakukan, konsumen akan mengevaluasi 

kulitas produk tersebut yang pada akhirnya akan membentuk citra merek suatu produk. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh (Al-Ayubi et al., 2024) yang menyatakan bahwa citra merek 

mampu menjadi variabel mediasi yang menghubungkan pengaruh kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian. Dengan itu dapat disampaikan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

Harga menjadi salah satu faktor utama saat konsumen memutuskan untuk membeli 

suatu produk. Apabila harga yang ditawarkan sebanding dengan manfaat yang dirasakan oleh 

konsumen, mereka akan lebih mudah membuat keputusan pembelian. Terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara harga terhadap keputusan pembelian melalui citra merek sebagai 

mediasi (Hasmita Sari et al., 2024). Dengan itu dapat disampaikan hipotesis penelitian sebagai 

berikut: 

H6: Kualitas Produk (X1) Berpengaruh Positinf Terhadap Keputusan Pembelian 

(Y) Melalui Citra Merek (Z) Sebagai Mediasi. 

H7: Harga (X2) Berpengaruh Positif Terhadap Keputusan Pembelian (Y) Melalui 

Citra Merek (Z) Sebagai Mediasi. 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

Sumber: Data Penelitian, 2025 
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METODE  

Untuk memperoleh hasil yang pasti, penelitian menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif diartikan sebagai suatu jenis penelitian yang menghasilkan 

temuan-temuan dengan menggunakan prosedur statistik. Menurut Sugiyono (2019) metode 

kuantitatif digunakan untuk meneliti suatu populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, menggunakan data bersifat statistik sebagai analisis data 

dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek  yang memiliki 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diatrik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2019).Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen Uniqlo di 

wilayah kota Surakarta dan kabupaten Sukoharjo. Sampel menurut Sugiyono (2019) sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karaketristik yang dimiliki oleh populasi terebut. Purposive 

sampling yaitu teknik pengumpulan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019). 

Purposive sampling digunakan untuk menyeleksi sampel yang terdiri dari 100 responden dari 

populasi konsumen Uniqlo. Jumlah responden tersebut di dapat dengan menggunakan 

perhitungan untuk populasi dan sampel menggunakan Rumus Lemeshow. Rumus Lemeshow 

digunakan untuk menentukan jumlah sampel minimum yang dibutuhkan dalam penelitian 

kuantitatif, terlebih jika ukuran populasi tidak diketahui atau tidak terbatas. Adapun kriteria 

yang ditentukan oleh peneliti yaitu: 1) Konsumen Uniqlo yang berusia 12-24 tahun; 2) 

Konsumen Uniqlo yang membeli produk UT ‘Find Your Treasure’ Uniqlo Collection yang 

berada di wilayah Soloraya. 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan konsumen dari 

Uniqlo Collection menjadi objek penelitian. Sebanyak 100 reponden yang digunakan sebagai 

sampel penelitian yang dipilih melalui metode purposive sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner yang disebarkan secara online melalui Google Formulir. Yang 

kemudian akan dilakukan proses analisis data dengan teknik analisis jalur menggunakan 

metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM), dengan bantuan 

software Smart PLS. 

Analisis Partial Least Squares (PLS) dimanfaatkan untuk menguji keterkaitan antar 

variabel dalam suatu model struktural. Dalam proses analisis data, digunakan perangkat lunak 

SmartPLS 4 yang memungkinkan evaluasi model pengukuran dan model struktural dilakukan 

secara bersamaan. Fokus utama analisis ini adalah pada pengujian hipotesis serta validasi 

model. Evaluasi terhadap model pengukuran mencakup indikator Loading Factor, Composite 

Reliability, dan Average Variance Extracted (AVE). Sementara itu, evaluasi model struktural 

melibatkan pengujian hipotesis dan nilai F-Square. Untuk menilai kebaikan dan kecocokan 

model, digunakan nilai R-Square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menggunakan software Smartpls 3.0 sebagai alat olah data menggunakan 

metode SEM-PLS. Pengujian analisis data dalam penelitian ini dimulai dengan melakukan 

analisis uji kuisioner dengan outer model untuk uji validitas dan reliabilitas dilanjutkan dengan 

uji inner model untuk mengetahui uji hipotesis dan nilai R-square. Analisis outer model 

dilakukan untuk uji validitas dan reliabilitas terhadap suatu item kuisioner yang digunakan 

dalam penelitian. Berikut ini merupakan hasil dari output calculate algoritm yang 

memudahkan dalam mengetahui validitas dan reliabilitas: 
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Sumber: Data Penelitian, 2025 

Gambar 2. Hasil Calculate Algorithm 

 

Nilai outer loading setiap indikator dapat dikatakan valid dan memenuhi kriteria 

validitas konvergen jika memiliki nilai korelasi diatas 0,70. Namum demikian pada riset 

pengembangan skala, loading 0,50 sampai 0,60 masih dapat diterima (Ghozali & Latan, 2015). 

 
Tabel 1. Hasil Convergent Validity 

Variabel Indikator Outer Loading Keterangan 

Kualitas Produk (X1)  X1.1 0.885 Valid 

X1.2 0.888 Valid 

X1.3 0.712 Valid 

X1.4 0.803 Valid 

X1.5 0.689 Valid 

X1.6 0.889 Valid 

X1.7 0.880 Valid 

Harga (X2) X2.1 0.847 Valid 

X2.2 0.807 Valid 

X2.3 0.880 Valid 

X2.4 0.883 Valid 

Citra Merek (Z) Z.1 0.870 Valid 

Z.2 0.900 Valid 

Z.3 0.906 Valid 

Keputusan Pembelian (Y) Y.1 0.886 Valid 

Y.2 0.829 Valid 

Y.3 0.764 Valid 

Y.4 0.820 Valid 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

 

Hasil data dari tabel 1 menujukkan bahwa masing – masing indikator untuk setiap 

konstruk memiliki nilai outer loading > 0,7. dan tidak ada indikator variabel dengan nilai 

kurang 0.5. Maka semua indikator dianggap layak untuk penelitian dan dapat dianalisis lebih 

lanjut. 

Nilai cross loading dapat menunjukkan uji validitas diskriminan. Apabila nilai cross 

loading setiap indikator variabel lebih tinggi dari nilai cross loading variabel yang lainnya, 

maka dapat dikatakan memenuhi uji validitas diskriminan. Berikut nilai cross loading pada 

analisis data penelitian ini: 
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Tabel 2. Hasil Discriminant Validity 

 Kualitas Produk 

(X1) 

HARGA 

(X2) 

Citra Merek (Z) Keputusan Pembelian 

 (Y) 

Kualitas 

Produk (X1) 

0.885 0.498 0.403 0.500 

0.888 0.372 0.394 0.520 

0.712 0.393 0.423 0.461 

 0.803 0.397 0.501 0.565 

 0.689 0.273 0.265 0.383 

 0.889 0.498 0.409 0.497 

 0.880 0.367 0.383 0.489 

Harga (X2) 0.464 0.847 0.519 0.615 

0.324 0.807 0.455 0.493 

0.488 0.880 0.624 0.591 

0.342 0.833 0.381 0.472 

Citra Merek  

(Z) 

0.417 0.476 0.870 0.595 

0.444 0.451 0.900 0.583 

0.449 0.654 0.906 0.672 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

0.532 0.564 0.588 0.866 

0.511 0.668 0.531 0.829 

0.355 0.549 0.537 0.764 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa hasil dari nilai cross loading pada setiap 

variabel lebih besar dari pada variabel yang lainnya atau nilai korelasi variabel ke variabel itu 

sendiri > nilai korelasi variabel yang lainnya. Maka, instrument pada penelitian ini tidak 

memiliki masalah atau dinyatakan lulus uji discriminant validity. Metode lain untuk menilai 

discriminant validity adalah dengan melihat nilai avarage variance extracted (AVE). Jika nilai 

AVE untuk setiap konstruk lebih besar dari 0,50 maka dikatakan memenuhi kriteria uji 

discriminant validity (Ghozali & Latan, 2015). Adapun nilai AVE pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Hasil Avarage Variance Extracted (AVE) 

Variabel Nilai AVE Keterangan 

Kualitas Produk (X1)  0,796 Valid 

Harga (X2) 0,710 Valid 

Citra Merek (Z) 0,680 Valid 

Keputusan Pembelian (Y) 0,674 Valid 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

 

Hasil output AVE menujukkan bahwa nilai AVE baik untuk konstruk masing masing 

variabel karena memiliki nilai lebih besar dari 0,50. Disamping uji validitas, dilakukan juga uji 

reliabilitas yang diukur dengan dua kriteria yaitu composite reliability dan cronbach alpha dari 

blok indikator yang  mengukur konstruk. Uji reliabilitas menujukkan sejauh mana alat 

pengukur dapat diandalkan dan dapat dipercaya jika dilakukan dua kali atau lebih dengan alat 

yang sama.  

 
Tabel 4. Hasil Composite Reliability 

Variabel Composite Reliability Keterangan 

Kualitas Produk (X1)  0,921 Reliabel 

Harga (X2) 0,907 Reliabel 

Citra Merek (Z) 0,937 Reliabel 

Keputusan Pembelian (Y) 0,892 Reliabel 

Sumber: Data Penelitian, 2025 
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Suatu varibel dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai composite reliability lebih dari 

0,70. Dari tabel 4 menunjukkan nilai composite reliability dari masing – masing variabel adalah 

lebih dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap variabel konstruk dalam penelitian 

ini dapat diandalkan atau reliabel. 

 
Tabel 5. Hasil Cronbach Alpha 

 

 

 

 
 

Sumber: Data Penelitian, 2025 
 

Jika nilai cronbach alpha lebih dari 0,70 semua, maka variabel memiliki reliabilitas 

yang baik (Ghozali & Latan, 2015). Hasil output cronbach alpha dilihat dari tabel 5 

menunjukkan masing masing variabel lebih dari 0,70. Jadi dapat disimpulkan bahwa setiap 

variabel konstruk dalam penelitian ini memiliki reliabilitas yang baik.Nilai R-square 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh varibel eksogen dengan variabel 

endogen dan kekuatan pengaruhnya. Adapun penyajian hasil dari pengujian R-square dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 6. Hasil Uji R-Square 

Variabel R-square R-square Adjusted 

Citra Merek 0,410 0,398 

Keputusan Pembelian 0,619 0,607 

Sumber: Data Penelitian, 2025 
 

R-square untuk variabel citra merek adalah 0.410. Nilai tersebut menjelaskan bahwa 

presentase besarnya citra merek dapat dijelaskan oleh kualitas produk dan harga sebesar 41%. 

Selanjutnya untuk keputusan pembelian adalah 0.619. Perolehan nilai tersebut menjelaskan 

bahwa kualitas produk, harga dan citra merek dapat dijelaskan menggunakan ketiga variabel 

tersebut sebesar 61,9%, sisanya dijelaskan oleh variabel lain. 

 
Tabel 7. Hasil Uji F-Square 

Hubungan antar variable Nilai Kriteria 

Kualitas produk terhadap citra merek 0,086 Lemah 

Kualitas produk terhadap keputusan pembelian 0,129 Moderat 

Harga terhadap citra merek 0,288 Moderat 

Harga terhadap keputusan pembelian 0,126 Moderat 

Citra Merek terhadap keputusan pembelian 0,240 Moderat 

Sumber: Data Penelitian, 2025 
 

Nilai (𝑓2) digunakan untuk melihat pengaruh variabel laten secara parsial. (1998), Nilai 

tersebut dapat dinterpretasikan bahwa prediktor variabel memiliki pengaruh lemah dengan nilai 

0.02, moderat dengan nilai 0,15 dan kuat dengan nilai 0,36. Uji kofisien rute menggunakan 

teknik bootstrapping. Nilai p  < 0,05 berarti ada pengaruh langsung antar variabel, sedangkan 

nilai p lebih besar dari 0,05 berarti tidak ada pengaruh antar variabel. T-statistik 1,96 (tingkat 

signifikansi = 5%) dipilih sebagai nilai signifikansi dalam penelitian ini. Nilai koefisien jalur 

hasil pengujian ditunjukkan di bawah ini: 

 
Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Langsung 

 Cronbach Alpha Keterangan 

Kualitas Produk (X1) 0,872 Reliabel 

Harga (X2) 0,864 Reliabel 

Citra Merek (Z) 0,920 Reliabel 

Keputusan Pembelian (Y)  0,838 Reliabel 

  Hipotesis Original Sample T Statistics P Values 
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Sumber: Data Penelitian, 2025 
 

Berdasarkan data dari table 8, hasil menujukkan nilai t-statistik sebesar 2,717 dengan 

ukuran sampel pengaruh sebesar 0,265 dan p-value sebesar 0.012. Artinya T-statistik > 1,96 

dan p value < 0,05, maka dinyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap citra merek. Sehingga H1 pada penelitian ini diterima. Hal ini sejalan dengan 

penelitian dari Tonibun et al., 2021 yang menjelaskan bahwa kualitas produk memiliki dampak 

positif terhadap citra merek. 

Hipotesis ke dua menunjukan bahwa nilai t-statistik sebesar 5,453 dengan ukuran 

sampel pengaruh sebesar 0,286 dan p-value sebesar 0.002. Artinya T-statistik > 1,96 dan p 

value < 0,05, maka dinyatakan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra 

merek. Jika harga UT ‘Find Your Treasure’ Uniqlo Collection dipertahankan dapat 

meningkatkan citra merek. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pradnyana & 

Suryanata (2021) menyatakan bahwa harga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap citra merek. Sehingga H2 pada penelitian ini diterima. 

Hipotesis ke tiga menunjukan nilai t-statistik sebesar 2,512 dengan ukuran sampel 

pengaruh sebesar 0,258 dan p-value sebesar 0,007. Artinya T-statistik >1,96 dan p value < 

0,05, maka dinyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Jika kualitas produk yang dimiliki oleh UT ‘Find Your Treasaure’ 

Uniqlo Collection dipertahankan maka dapat meningkatkan keputusan pembelian. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan pembelian (Widhy Asti et al., 2022). Penelitian yang dilakukan 

oleh Apriani & Khairul Bahrun (2021) juga menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Sehingga H3 pada penelitian ini 

diterima. 

Berdasarkan data dari table 8, hasil menunjukan nilai t-statistik sebesar 3,117 dengan 

ukuran sampel pengaruh sebesar 0,473 dan p-value sebesar 0,000. Artinya T-statistik > 1,96 

dan p value < 0,05, maka dinyatakan bahwa harga berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian. Hal ini sejalan dengan penelitain yang dilakukan oleh Siatama et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh harga terhadap keputusan pembelian. Penelitian yang 

dilakukan oleh Yusuf & Sunarsi (2020) yang menyatakan bahwa  harga memiliki efek yang 

signifikan pada keputusan pembelian. Sehingga H4 pada penelitian ini diterima. 

Hipotesis ke lima menunjukan bahwa nilai t-statistik 3,691 dengan ukuran sampel 

pengaruh sebesar 0,394 dan p-value sebesar 0,000. Artinya T-statistik > 1,96 dan p value < 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa citra merek berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian. sehingga H5 pada penelitian ini diterima. Temuan sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Partiwi & Arini (2021) bahwa citra merek memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Purwanto (2022) bahwa citra merek memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian suatu produk.  

 

 

 

Kualitas Produk -> Citra 

Merek 
H1 0,265 2,717 0,012 

Harga -> Citra Merek H2 0,286 5,453 0,002 

Kualitas Produk -> 

Keputusan Pembelian 
H3 0,258 2,512 0,007 

Harga -> Keputusan 

Pembelian 
H4 0,473 3,117 0,000 

Citra Merek -> Keputusan 

Pembelian 
H5 0,394 3,691 0,000 
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Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung 

  Hipotesis Original Sample T Statistics P Values 

Kualitas Produk -> Citra Merek -> 

Keputusan Pembelian 
H6 0,102 2,264 0,024 

Harga -> Citra Merek -> Keputusan 

Pembelian 
H7 0,186 2,821 0,005 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

 

Berdasarkan data table 9 yang diperoleh menunjukan bahwa nilai t-statistik 2,264 

dengan ukuran sampel pengaruh sebesar  0,102  dengan p-value sebesar 0,024. Artinya T-

statistik > 1,96 dan p value < 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa citra merek dapat memediasi 

antara kualitas produk dan keputusan pembelian. Penelitian yang dilakukan oleh Saraswati & 

Giantari (2022) yang menyatakan bahwa citra merek dapat secara positif dan signifikan 

memediasi kualitas prodyk pada keputusan pembelian. Sehingga H6 pada penelitian ini 

diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang menyimpulkan bahwa citra merek sebagai 

mediator mampu memediasi pengaruh kualitas produk secara positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian (Widiastiti et al., 2020). 

Hipotesis ke tujuh menunjukkan hasil pengolahan data dengan hasil data yang 

diperoleh dari table 9 menunjukan bahwa nilai t-statistik  2,821 dengan ukuran sampel sebesar 

0,186 dengan p-value sebesar 0,005.  Artinya T-statistik > 1,96 dan p value < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa  citra  merek mampu memediasi antara pengaruh harga terhadap keputusan 

pembelian. Sehingga H7 pada penelitian ini diterima. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Pranoto et al. (2022) bahwa variabel citra merek dinyatakan 

memediasi antara variabel harga terhadap variabel keputusan pembelian secara signifikan.  

Berdasarkan dari analisis yang telah dilakukan bahwa hipotesis pertama menunjukan 

bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap citra merek. Artinya bahwa ketika Uniqlo 

Collection menciptakan produk UT ‘Find Your Treasure’ dengan kualitas produk yang baik 

dan sesuai dengan harapan konsumen akan menciptakan citra merek yang positif terhadap 

suatu merek. Demikian dengan harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra merek. 

Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa ketika harga yang ditawarkan oleh Uniqlo Collection 

untuk prouk UT ‘Find Your Treasure’ sesuai dengan kualitas produk yang diberikan maka akan 

menciptakan citra merek yang baik terhadap produk UT ‘Find Your Treasure’. Selanjutnya 

ketika citra merek yang baik yang dimiliki oleh Uniqlo Collection memiliki pengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian produk UT ‘Find Your Treasure’. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa kualitas produk dapat berpengaruh secara 

langsung terhadap keputusan pembelian UT ‘Find Your Treasure’ Uniqlo Collection di 

wilayah Solo Raya, diperkuat dengan adanya citra merek yang menjadi mediasi antara kualitas 

produk terhadap keputusan pembelian memberikan pengaruh positif secara signifikan. Hal ini 

menunjukan bahwa kualitas produk yang memiliki performance unggul akan menciptakan citra 

merek yang baik yang memberikan pengaruh postif terhadap keputusan pembelian sebuah 

produk. Harga mampu memberikan pengaruh positif secara langsung terhadap keputusan 

pembelian, maupun adanya citra merek sebagai mediasi bagi konsumen Uniqlo Collection di 

wilayah Solo Raya. Hal ini memberikan kesimpulan bahwa adanya kualitas produk yang 

unggul dan harga yang sesuai dengan kualitas produuk yang ditawarkan Uniqlo Collection 

terhadap produk UT ‘Find Your Treasure’ dapat menciptakan citra merek yang baik terhadap 

merek Uniqlo Collection yang kemudian mempengaruhi secara positif keputusan pembelian 

produk UT ‘Find Your Treasure’ 

Diharapakan Uniqlo terus mempertahankan dan meningkatkan kualitas produk, dengan 

tetap menghadirkan desain yang unik, bahan berkualitas, dan kenyamanan pemakaian. Selain 

itu, strategi penetapan harga yang sebanding dengan kualitas produk perlu dijaga untuk 
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menciptakan persepsi nilai yang positif di mata konsumen. Uniqlo juga perlu memperkuat citra 

merek melalui kampanye pemasaran kreatif dan storytelling yang menggambarkan nilai serta 

identitas koleksi UT secara konsisten, agar mampu memperkuat loyalitas konsumen dan 

mendorong keputusan pembelian secara berkelanjutan. 
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